
ANALISIS KEPATUHAN PEKERJA TERHADAP PENGGUNAAN 
ALAT PELINDUNG DIRI (APD) DI PABRIK 

KELAPA SAWIT PT XYZ 
 
 
 
 

(Skripsi) 
 
 
 
 

Oleh 
 

Afrilia Saputri 
NPM 1814231002 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 
2022 



ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF WORKER COMPLIANCE OF USING  

PERSONAL PROTECTION EQUIPMENT  

IN THE PALM OIL MILL AT PT XYZ 

 

 

By 

 

 
AFRILIA SAPUTRI 

 

 

PT XYZ is a company engaged in oil palm plantations and processing. The palm 

oil processing has potential hazards that can cause work accidents. Labor 

protection can be done by recommending personal protective equipment as an 

early anticipatory step. PT XYZ has provided personal protective equipment and 

it has been distributed to all workers, but there are still workers who do not 

comply. It is necessary to know the factors related to worker compliance with the 

use of personal protective equipment. The purpose of this study was to determine 

the relationship between worker compliance with knowledge, regulations, and 

supervision. The method used was quantitative method, namely univariate 

analysis, bivariate analysis, and chi-square test. Data collection was obtained by 

questionnaires and field surveys. The results showed that there was a relationship 

between worker compliance with knowledge, regulations, and supervision which 

resulted in a P-value of 0,029, 0,016, and 0,015, respectively. 

 

Keywords: bivariate analysis, compliance, personal protective equipment 

       univariate analysis 

 



ABSTRAK 

 

ANALISIS KEPATUHAN PEKERJA TERHADAP PENGGUNAAN  

ALAT PELINDUNG DIRI (APD) DI PABRIK KELAPA SAWIT PT XYZ 

 

 

Oleh 

 

 
AFRILIA SAPUTRI 

 

 

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan dan 

pengolahan kelapa sawit. Proses pengolahan kelapa sawit memiliki potensi 

bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Perlindungan tenaga kerja 

dapat dilakukan dengan merekomendasikan APD sebagai langkah antisipasi dini. 

PT XYZ telah menyediakan APD dan telah dibagikan kepada semua pekerja, 

namun masih terdapat pekerja yang tidak patuh. Oleh karena itu perlu diketahui 

faktor yang berhubungan dengan kepatuhan pekerja terhadap penggunaan APD. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan kepatuhan pekerja dengan 

pengetahuan, peraturan, dan pengawasan. Metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif yaitu analisis univariat, analisis bivariat, dan uji chi-square. 

Pengumpulan data diperoleh dengan wawancara menggunakan kuesioner dan 

survey lapang. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan kepatuhan pekerja 

dengan pengetahuan, peraturan, dan pengawasan yang menghasilkan nilai P-value 

secara berturut-turut yaitu sebesar 0,029, 0,016, dan 0,015. 

 

Kata kunci: analisis univariat, analisis bivariat, APD, kepatuhan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan industri saat ini telah memberi dampak besar terhadap 

perkembangan penerapan peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Perlindungan bagi pekerja yang menggunakan alat atau mesin penting bagi 

perusahaan dalam hal menyelesaikan pekerjaannya. Kesadaran perusahaan dan 

pekerja akan pentingnya penerapan peraturan K3 perlu dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja yang dapat berakibat pada kematian atau cidera pada 

pekerja dan juga kerugian materi yang tidak sedikit bagi perusahaan. Oleh karena 

itu perlu ditingkatkan kesadaran pada diri pekerja dalam menerapkan peraturan 

K3 untuk pekerja itu sendiri dan juga lingkungan disekitar area kerja. 

 

K3 digunakan sebagai promosi dan pemeliharaan tertinggi fisik, mental, dan 

kesejahteraan sosial yang terdiri dari pencegahan potensi bahaya untuk 

mengurangi kecelakaan kerja, perlindungan pekerja dari risiko yang merugikan 

kesehatan, penempatan dan pemeliharaan pekerja dalam lingkup kerja  

(Sujoso, 2012). K3 di tempat kerja termasuk salah satu aspek yang penting dan 

membutuhkan perhatian serta penanganan khusus, karena apabila hal tersebut 

diabaikan dapat menyebabkan kecelakaan bagi para pekerja yang berdampak pada 

menurunnya kinerja dan semua bentuk pekerjaan akan terhambat. 

 

Keselamatan disetiap tempat kerja sebagaimana diatur UU Cipta Kerja No. 11 

tahun 2020 tentang Ketenagakerjaan, merupakan kewajiban perusahaan untuk 

melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya. Perlindungan tenaga kerja dari 

potensi bahaya dapat dilakukan dengan merekomendasikan alat pelindung diri 

sebagai langkah antisipasi dini terhadap bahaya kecelakaan yang timbul akibat 

kerja. Alat pelindung diri merupakan suatu alat yang digunakan untuk melindungi 
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seseorang dari potensi bahaya fisik maupun kesehatan yang tidak dapat 

dihilangkan melalui pengendalian eliminasi dan pengendalian secara 

administratif. Penggunaan alat pelindung diri yang baik, dapat memberikan 

perlindungan bagi tenaga kerja dan dapat meningkatkan produktivitas baik pekerja 

maupun perusahaan (Absari, 2006). 

 

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan 

dan pengolahan kelapa sawit. Produk utama yang dihasilkan berupa CPO (Crude 

Palm Oil) dan inti sawit (kernel). PT XYZ secara keseluruhan memiliki 94 orang 

pekerja, dimana bagian produksi terdiri dari 63 orang. Proses pengolahan kelapa 

sawit menjadi CPO (Crude Palm Oil) dan kernel ini tentunya memiliki risiko 

yang dapat menyebabkan kecelakaan akibat kerja. Berbagai macam risiko dapat 

ditemukan di lingkungan sekitar area kerja di pabrik sawit seperti penggunaan 

mesin, alat kerja, dan kegiatan produksi yang berpotensi membahayakan 

keselamatan para pekerja. 

 

Industri kelapa sawit merupakan industri yang memiliki risiko terhadap K3, 

terutama pada bagian produksi. Hasil penelitian Pratiwi (2021) menyatakan 

bahwa kecelakaan kerja yang terjadi pada bagian produksi industri sawit pada 

tahun 2019 terdapat 18 kasus kecelakaan kerja dan pada tahun 2020 terdapat 7 

kasus kecelakaan kerja. Data kecelakaan kerja tahun 2019 yang terjadi antara lain 

pada saat pembongkaran TBS buah jatuh mengenai tangan kanan pekerja karena 

tidak menggunakan sarung tangan, pada saat memperbaiki conveyor kerak boiler 

jari kiri terjepit baut karena api mendadak turun, membersihkan lantai pada saat 

lori ditarik kemudian plat terlepas dan mengenai kepala pekerja karena tidak 

menggunakan helm, saat mencuci heater kernel pekerja terpeleset sehingga 

mengalami cidera pada kaki kiri karena tidak menggunakan sepatu safety. Data 

kecelakaan kerja tahun 2020 yang terjadi antara lain terkena bagian tajam tangki 

CPO sehingga melukai jari pekerja, saat melepas pengait lori tangan tergores 

kawat, serta tergores plat lori yang tajam. 
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Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 

No.8/MEN/VII/2010 pasal 2 menjelaskan bahwa pengusaha wajib menyediakan 

APD sesuai standar SNI dan diberikan secara cuma-cuma ke pekerja. PT XYZ 

telah menyediakan alat pelindung diri seperti helm, sarung tangan, sepatu safety, 

alat pelindung pendengaran (ear muff), alat pelindung muka, kaca mata, alat 

pelindung badan (apron), dan masker. Alat pelindung diri tersebut telah dibagikan 

kepada setiap pekerja disemua stasiun kerja. Namun berdasarkan pengamatan 

masih terdapat pekerja yang berada di beberapa stasiun tidak patuh dalam 

penggunaan alat pelindung diri, seperti pada stasiun sortasi dan stasiun perebusan. 

Masalah yang timbul setelah perusahaan membuat peraturan dan prosedur kerja 

yang disusun terkait penggunaan alat pelindung diri adalah bagaimana cara atau 

upaya membuat pekerja patuh (Notoatmodjo, 2005). Kepatuhan pekerja dalam 

menggunakan alat pelindung diri di industri terutama yang memiliki tingkat risiko 

tinggi membutuhkan komitmen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) baik dari 

pihak perusahaan maupun pekerja. Salah satu alasan mengapa pekerja tidak patuh 

dalam menggunakan alat pelindung diri karena merasa tidak nyaman (panas, 

berat, risih, terganggu). Pengetahuan, peraturan maupun pengawasan merupakan 

suatu dorongan yang baik agar pekerja patuh dan sadar akan pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri sehingga efektif dan benar dalam penggunaannya 

(Budiono, 2003). 

 

Berdasarkan standar K3, setiap tenaga kerja wajib menggunakan alat pelindung 

diri baik untuk pekerjaan yang membahayakan maupun tidak. Tenaga kerja di PT 

XYZ dalam penggunaan alat pelindung diri masih kurang baik, meskipun sudah 

terdapat rambu peringatan untuk menggunakan alat pelindung diri saat memasuki 

area kerja. Kepatuhan pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri merupakan 

hal yang perlu diperhatikan, mengingat bahwa pengolahan kelapa sawit memiliki 

risiko yang dapat mengakibatkan kecelakaan bagi pekerja. Oleh karena itu, perlu 

adanya suatu penelitian terkait kepatuhan pekerja terhadap penggunaan alat 

pelindung diri. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pekerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri di PT XYZ? 

2. Bagaimana hubungan peraturan dengan kepatuhan pekerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri di PT XYZ? 

3. Bagaimana hubungan pengawasan dengan kepatuhan pekerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri di PT XYZ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pekerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri di PT XYZ. 

2. Mengetahui hubungan peraturan dengan kepatuhan pekerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri di PT XYZ. 

3. Mengetahui hubungan pengawasan dengan kepatuhan pekerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri di PT XYZ. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan 

dan pengolahan kelapa sawit. Produk utama yang dihasilkan berupa CPO (Crude 

Palm Oil) dan inti sawit (kernel). Proses pengolahan kelapa sawit menjadi CPO 

dan kernel ini tentunya terdapat potensi bahaya yang dapat menyebabkan 

kecelakaan akibat kerja. Berbagai macam risiko dapat ditemukan di lingkungan 

sekitar area kerja di pabrik sawit seperti penggunaan mesin, alat kerja, dan 

kegiatan produksi yang berpotensi membahayakan keselamatan para pekerja. 

 

Perlindungan tenaga kerja dari potensi bahaya dapat dilakukan dengan 

merekomendasikan alat pelindung diri untuk melindungi seseorang dari potensi 

bahaya fisik maupun kesehatan dan sebagai langkah antisipasi dini terhadap 

bahaya kecelakaan yang timbul akibat kerja. PT XYZ telah menyediakan alat 

pelindung diri dan telah dibagikan kepada setiap pekerja disemua stasiun kerja. 
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Namun, berdasarkan pengamatan masih terdapat pekerja yang berada dibeberapa 

stasiun tidak patuh dalam penggunaan alat pelindung diri. Pengetahuan, peraturan, 

maupun pengawasan merupakan suatu dorongan yang baik agar pekerja patuh dan 

sadar akan pentingnya penggunaan alat pelindung diri sehingga efektif dan benar 

dalam penggunaannya. 

 

Pengetahuan, peraturan, dan pengawasan merupakan variabel yang akan dianalisis 

melalui kuesioner dengan responden seluruh pekerja PT XYZ bagian produksi

yang berjumlah 63 orang meliputi 1 Mill Manager, 6 asisten, 4 mandor, 11 

operator dan 41 pekerja. Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasinya kurang 

dari 100, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan. Kuesioner terlebih 

dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk 

mengetahui item kuesioner yang valid dan tidak valid yang berpengaruh pada bisa 

tidaknya item kuesioner digunakan, sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah kuesioner tetap akurat apabila digunakan pada waktu berbeda 

dengan responden yang sama. 

 

Data dari kuesioner akan dilakukan analisis univariat dan bivariat menggunakan 

program SPSS 20 for Windows. Analisis univariat bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristik setiap variabel yang menghasilkan distribusi dan 

persentase hasil penelitian. Analisis bivariat untuk mengetahui hubungan dua 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Hubungan dua variabel yang 

akan dianalisis yaitu pengetahuan, peraturan, dan pengawasan terhadap kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri. Penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu uji 

chi-square dengan derajat kepercayaan 95%. Jika P-value      , maka uji 

statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel bebas dan terikat. Jika 

P-value >0,05, maka uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

variabel bebas dan terikat (Notoatmodjo, 2012).
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Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pekerja terhadap penggunaan 

alat pelindung diri di PT XYZ. 

2. Ada hubungan peraturan dengan kepatuhan pekerja terhadap penggunaan alat 

pelindung diri di PT XYZ. 

3. Ada hubungan pengawasan dengan kepatuhan pekerja terhadap penggunaan 

alat pelindung diri di PT XYZ.

 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 

Pekerja PT XYZ 

Kepatuhan dalam penggunaan APD 

Pengetahuan Peraturan Pengawasan 

Analisis Univariat Analisis Bivariat 

Uji Chi-Square 

Kuesioner 

Uji Validitas 

Uji Reliabilitas 

Hubungan antar variabel 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

 

K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan 

kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja. Menurut World Health Organization (2018) K3 adalah promosi dan 

pemelihara faktor fisik, mental dan sosial pada semua pekerja yang terdapat 

disemua tempat kerja, mencegah gangguan kesehatan yang disebabkan kondisi 

kerja, melindungi pekerja dari semua risiko dan faktor yang dapat mengganggu 

kesehatan, menempatkan dan menjaga pekerja pada lingkungan kerja yang adaptif 

terhadap fisiologis dan psikologis dan dapat menyesuaikan antara pekerja dengan 

manusia dan manusia lain sesuai jenis pekerjaannya. Keselamatan disetiap tempat 

kerja sebagaimana diatur UU Cipta Kerja No. 11 tahun 2020 tentang 

Ketenagakerjaan, merupakan kewajiban perusahaan untuk melindungi tenaga 

kerja dari potensi bahaya. 

 

K3 difilosofikan sebagai suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan 

dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani tenaga kerja khususnya. 

Pengertian secara keilmuan adalah suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya 

dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja. Menurut Suma’mur (2009) keselamatan kerja adalah keselamatan yang 

berkaitan dengan mesin, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan 

tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaannya. 

Kesehatan kerja adalah suatu aspek atau unsur kesehatan yang berkaitan dengan 

lingkungan kerja dan pekerjaan yang secara langsung maupun tidak langsung 

dapat mempengaruhi efisiensi dan produktivitas kerja (Tarwaka, 2014).
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2.2 Tujuan dan Manfaat Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

 

Menurut Irzal (2016) tujuan K3 adalah sebagai berikut. 

 

a. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

b. Mencegah timbulnya penyakit akibat suatu pekerjaan 

c. Mencegah atau mengurangi kematian 

d. Mencegah atau mengurangi cacat 

e. Mengamankan material, konstruksi dan pemakaian 

f. Pemeliharaan bangunan, alat-alat kerja, mesin-mesin dan instalasi 

g. Meningkatkan produktivitas kerja tanpa memeras tenaga kerja dan menjamin 

kehidupan produktifnya 

h. Mencegah pemborosan tenaga kerja, modal, alat, dan sumber produksi 

i. Menjamin tempat kerja yang sehat, bersih, nyaman, dan aman 

 

2.3 Alat Pelindung Diri (APD) 

 

Alat pelindung diri adalah alat-alat atau perlengkapan yang wajib digunakan 

untuk melindungi dan menjaga keselamatan pekerja saat melakukan pekerjaan 

yang memiliki potensi bahaya atau risiko kecelakaan kerja. Alat pelindung diri 

yang digunakan harus sesuai dengan potensi bahaya dan risiko pekerjaannya 

sehingga efektif melindungi pekerja sebagai penggunanya (Halajur, 2018). Secara 

teknis alat pelindung diri tidaklah secara sempurna dapat melindungi tubuh tetapi 

akan dapat meminimalisasi tingkat kecelakaan kerja. Perlindungan tenaga kerja 

yang dilakukan melalui usaha-usaha teknis perlindungan tempat, peralatan dan 

lingkungan kerja merupakan hal yang perlu diutamakan. Namun biasanya sumber 

bahaya masih belum dapat dihindari sepenuhnya, sehingga digunakan alat-alat 

pelindung diri. 

 

2.4 Jenis Alat Pelindung diri (APD) 

 

Alat keselamatan ada berbagai jenis dan fungsi yang dapat dikategorikan 

sebagai berikut (Sibuea, 2018). 
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a. Alat pelindung kepala (safety helmet), untuk melindungi bagian kepala dari 

beberapa potensi bahaya, misalnya topi keselamatan baik dari plastik, 

aluminium, atau fiber. Gambar 2 menunjukkan alat pelindung kepala (safety 

helmet). 

 

Gambar 2. Safety helmet 

 

b. Alat pelindung tangan, untuk melindungi bagian jari dan lengan dari 

bahan kimia, panas, atau benda tajam, misalnya sarung tangan kulit, 

PVC, asbes, dan metal. Gambar 3 menunjukkan alat pelindung tangan. 

 

        

Gambar 3. Sarung tangan 

 

c. Alat pelindung kaki, untuk melindungi bagian telapak kaki, tumit, atau betis 

dari benda panas, cair, kejatuhan benda, tertusuk benda tajam dan lainnya, 

misalnya sepatu karet, sepatu kulit, sepatu asbes, pelindung kaki dan betis. 

Gambar 4 menunjukkan alat pelindung kaki. 

 

 
Gambar 4. Sepatu safety 
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d. Alat pelindung pendengaran (ear muff), untuk melindungi organ pendengaran 

dari suara yang bising dengan cara  menyerap suara frekuensi tinggi. Gambar 5 

menunjukkan alat pelindung pendengaran. 

 

 

Gambar 5. Ear muff 

 

e. Alat pelindung muka, untuk melindungi percikan benda cair, benda padat atau 

radiasi sinar dan panas misalnya pelindung muka (face shield) dan topeng las. 

Gambar 6 menunjukkan alat pelindung muka. 

 

 

Gambar 6. Face shield 

 

f. Alat pelindung mata, untuk melindungi dari percikan benda, bahan cair, 

dan radiasi panas, misalnya kacamata keselamatan, dan kacamata las. 

Gambar 7 menunjukkan alat pelindung mata. 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Safety glasses 

 

g. Alat pelindung pernafasan, untuk melindungi dari bahan kimia, debu uap dan 

asap yang berbahaya serta beracun,misalnya masker debu, masker kimia, dan 

respirator. Gambar 8 menunjukkan alat pelindung pernafasan. 
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Gambar 8. Masker 

 

h. Alat pelindung badan (apron), untuk melindungi bagian tubuh khususnya dada 

dari percikan benda cair, padat, radiasi sinar dan panas. Gambar 9 

menunjukkan alat pelindung badan. 

 

 

Gambar 9. Apron 

 

2.5 Tujuan dan Manfaat Alat Pelindung diri (APD) 

 

Tujuan alat pelindung diri adalah untuk melindungi tubuh dari bahaya pekerjaan 

yang dapat mengakibatkan penyakit atau kecelakaan kerja, sehingga penggunaan 

alat pelindung diri memegang peranan penting. Hal ini penting dan bermanfaat 

bukan saja untuk tenaga kerja tetapi untuk perusahaan. Manfaat bagi tenaga kerja 

yaitu dapat bekerja dengan aman untuk terhindar dari bahaya-bahaya kerja, 

mencegah kecelakaan akibat kerja, memperoleh derajat kesehatan yang sesuai hak 

dan martabatnya sehingga tenaga kerja akan mampu bekerja secara aktif dan 

produktif. Manfaat bagi perusahaan yaitu meningkatkan keuntungan karena hasil 

produksi dapat terjamin baik jumlah maupun mutunya, penghematan biaya 

pengobatan serta pemeliharaan kesehatan tenaga kerja, menghindari terbuangnya 

jam kerja akibat absentisme tenaga kerja sehingga dapat tercapainya produktivitas 

yang tinggi dengan efisiensi yang optimal (Tarwaka, 2014). 
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2.6 Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung diri (APD) 

 

Salah satu komponen dari perilaku keselamatan adalah kepatuhan keselamatan, 

yaitu aktivitas yang harus dilakukan seseorang untuk menjaga keselamatan dari 

tempat kerja. Kepatuhan merupakan suatu perubahan perilaku dari perilaku tidak 

menaati peraturan ke perilaku yang menaati peraturan. Kepatuhan merupakan 

sikap menaati dan mengikuti suatu spesifikasi, standar atau aturan yang telah 

disusun dengan jelas yang diterbitkan oleh suatu organisasi yang berwenang. 

Kepatuhan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan 

dan ketertiban (Kozier, 2010).  

 

Keberhasilan pelaksanaan peraturan K3 di perusahaan tidak lepas dari sikap 

kepatuhan personal baik dari pihak pekerja maupun pihak manajerial dalam 

melaksanakan peraturan kebijakan K3. Kepatuhan menggunakan alat pelindung 

diri apabila memasuki tempat kerja yang berbahaya, bukan hanya berlaku bagi 

tenaga kerja, melainkan juga bagi pimpinan perusahaan, pengawas lapangan, 

supervisor, dan bahkan berlaku untuk siapa saja yang memasuki tempat kerja 

tersebut. Oleh karena itu, pimpinan perusahaan dan supervisor harus memberikan 

contoh yang baik kepada pekerja, yaitu mereka harus selalu menggunakan alat 

pelindung diri yang diwajibkan apabila memasuki tempat kerja yang memiliki 

potensi bahaya. Hal tersebut akan membuat pekerja merasa bahwa pimpinan 

mereka sangat disiplin dan patuh dengan masalah K3. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2022 di PT XYZ, Desa 

Kalirejo, Kecamatan Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah. 

 

3.2 Sumber Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh dari wawancara dengan pihak perusahaan menggunakan 

kuesioner, pengamatan, serta pencatatan langsung. Data sekunder diperoleh dari 

laporan manajemen perusahaan dan dokumentasi perusahaan, dan data dari 

instansi terkait yang menunjang penelitian meliputi ketersediaan alat pelindung 

diri, jumlah alat pelindung diri yang telah dibagikan serta kualitas alat pelindung 

diri yang disediakan. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitafif dan data kualitatif. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-

angka, yang diperoleh dari penilaian hasil kuesioner. Data kualitatif yaitu data 

yang diperoleh dari perusahaan yang bukan dalam bentuk angka, tetapi dalam 

bentuk lisan maupun tulisan, seperti peraturan dan prosedur perusahaan. 

Pengumpulan data melalui wawancara menggunakan kuesioner dan survey 

lapang. Survey lapang bertujuan untuk mengetahui secara langsung permasalahan 

atau objek yang akan diteliti berdasarkan kondisi lapangan yang sedang terjadi.
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3.4 Teknik Penentuan Jumlah Responden 

 

Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka 

jumlah respondennya diambil secara keseluruhan, sedangkan jika populasinya 

lebih besar dari 100 orang, maka pengambilan responden 10-15% atau 20-25%  

dari jumlah populasinya. PT XYZ pada bagian produksi secara keseluruhan 

memiliki 63 pekerja yang meliputi 1 Mill Manager, 6 asisten, 4 mandor, 11 

operator dan 41 pekerja yang akan ditetapkan sebagai responden. Hal tersebut 

dikarenakan pekerja bagian produksi berkaitan secara langsung dalam hal 

penggunaan alat pelindung diri. Berdasarkan data tersebut penelitian ini tergolong 

populasi kecil karena populasinya kurang dari 100 orang, sehingga pengambilan 

responden sebesar 100% dari jumlah populasi yang ada di PT XYZ. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

 

3.5.1 Uji Validitas 

 

Validitas adalah suatu ukuran untuk melihat seberapa besar tingkat ketepatan 

instrumen (Arikunto, 2011). Menurut Sugiyono (2017) validitas menunjukkan 

derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data 

yang dikumpulkan. Uji validitas dilakukan terhadap seluruh pernyataan yang ada 

dalam setiap variabel. Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui item 

kuesioner yang valid maupun tidak valid yang berpengaruh pada bisa tidaknya 

item kuesioner tersebut digunakan dalam penelitian. Jika item kuesioner tidak 

valid, maka dapat dihilangkan dari daftar kuesioner. Uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan antara nilai korelasi atau r hitung dari variabel penelitian 

dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel menunjukkan variabel valid, sedangkan jika 

r hitung < r tabel menunjukkan variabel tidak valid.  

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan dalam kuesioner yang 

dinyatakan valid. Menurut Arifin (2012) uji reliabilitas dilakukan untuk melihat 

sejauh mana hasil suatu pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan berulang 

kali dalam suatu instrumen. Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui 

apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian menunjukkan ketepatan, 
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keakuratan, dan konsistensi meskipun kuesioner digunakan dua kali atau lebih 

pada waktu berbeda dengan responden yang sama. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan metode Alpha Cronbach, karena merupakan teknik 

pengujian konsistensi reliabilitas antar item dan menunjukkan indeks konsistensi 

yang cukup baik. Standar yang digunakan dalam menentukan reliable atau tidak 

adalah perbandingan nilai r alpha dengan r tabel pada taraf kepercayaan 95% atau 

tingkat signifikan 5%. Jika r alpha > r tabel maka kuesioner dinyatakan reliable 

dan dapat digunakan kembali untuk penelitian selanjutnya, sedangkan jika r alpha 

< r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak reliable. 

 

3.5.3 Analisis Univariat 

 

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 

setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2012). Analisis ini hanya menghasilkan 

distribusi dan persentase dari setiap variabel hasil penelitian. Analisa yang 

dilakukan dengan melihat distribusi frekuensi dari masing-masing variabel yang 

digunakan. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri dengan pengetahuan, peraturan, dan pengawasan. 

 

3.5.4 Analisis Bivariat 

 

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau 

berkorelasi dengan pengujian statistik (Notoatmodjo, 2010). Analisis bivariat 

dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel 

terikat. Analisis bivariat pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan, peraturan, dan pengawasan terhadap kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri. Penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu uji chi-square 

dengan derajat kepercayaan 95%. Jika P-value       , maka uji statistik 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Jika P-value > 0,05, maka uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat (Notoatmodjo, 2012). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan pekerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri dengan nilai P-value sebesar 0,029. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kepatuhan pekerja. Pengetahuan berperan dalam membentuk perilaku aman 

pekerja, apabila pengetahuan yang dimiliki kurang maka akan cenderung 

mengambil tindakan yang salah. 

2. Terdapat hubungan antara peraturan dengan kepatuhan pekerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri dengan nilai P-value sebesar 0,016. Hal ini 

menunjukkan bahwa peraturan memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kepatuhan pekerja. Adanya peraturan dan sanksi atau punishment yang tegas, 

berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan pekerja dalam penggunaan alat 

pelindung diri. 

3. Terdapat hubungan antara pengawasan dengan kepatuhan pekerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri dengan nilai P-value sebesar 0,015. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengawasan memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kepatuhan pekerja. Pengawasan yang dilakukan dengan baik dan terkoordinir 

berpengaruh terhadap tingkat kesadaran pekerja dalam menggunakan alat 

pelindung diri. 
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5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya mengadakan safety breafing pada unit produksi 

mengenai penggunaan alat pelindung diri secara rutin dan terjadwal untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja agar patuh dalam 

menerapkannya saat bekerja. 

2. Perusahaan sebaiknya menegaskan kembali peraturan wajib menggunakan alat 

pelindung diri dengan bentuk sanksi atau punishment yang diberikan tidak 

hanya teguran lisan untuk pekerja yang tidak patuh, dan untuk pekerja yang 

patuh dapat diberikan penghargaan atau reward. 

3. Pengawasan khusus terkait penggunaan alat pelindung diri perlu ditingkatkan 

untuk mengatasi pekerja yang tidak patuh, dan jadwal pengawasan sebaiknya 

tidak disosialisasikan kepada pekerja agar siap setiap saat menggunakan alat 

pelindung diri.
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